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Abstrak: Kota Tomohon atau yang dikenal dengan Kota Bunga adalah Kota yang mempunyai banyak tepat wisata, salah
satunya adalah Danau Linow. Danau Linow yang terletak di Desa Lahendong, Kecamatan Tomohon Selatan, Kota Tomohon,
Sulawesi Utara adalah danau yang bisa dikatakan unik karena air danau bisa berubah-ubah warna dan dengan pemandangan
alam yang cantik dan menarik serta udara yang sejuk dan nyaman. Selain itu, danau linow juga terdapat banyak fasilitas-
fasilitas pendukung seperti cafe dan gazebo yang membuat para wisatawan merasa betah dan ingin berkunjung kembali.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor harga, citra wisata, physical evindence (bukti fisik) dan faktor
overall satisfaction (kepuasan secara keseluruhan) terhadap minat berkunjung kembali wisatawan pada objek wisata danau
linow. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara simultan
ataupun parsial Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Minat
Berkunjung Kembali di Danau Linow. Untuk Danau Linow agar mempertahankan dan meningkatkan lagi kualitas dari Harga,
Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction sehingga hal tersebut dapat membantu meningkatkan minat
berkunjung kembali dari pengunjung Danau Linow.

Kata Kunci: harga, citra wisata, physical evidence, overall satisfaction, minat berkunjung kembali

Abstract: Tomohon City or known as the City of Flowers is a city that has many tourist attractions, one of which is Lake
Linow. Linow Lake which is located in Lahendong Village, South Tomohon District, Tomohon City, North Sulawesi is a lake
that can be said to be unique because the lake water can change colors and with beautiful and attractive natural scenery and
cool and comfortable air. In addition, Lake Linow also has many supporting facilities such as cafes and gazebos that make
tourists feel at home and want to visit again. This study aims to determine the effect of price factors, tourist image, physical
evidence (physical evidence) and overall satisfaction factors (overall satisfaction) on the interest of returning tourists to the
Linow Lake tourist attraction. The analytical method used is multiple linear regression. The results of the hypothesis test
found that simultaneously or partially Price, Tourism Image, Physical Evidence, and Overall Satisfaction had a significant
effect on Return Visit Interest at Linow Lake. For Lake Linow to maintain and improve the quality of Prices, Tourism Image,
Physical Evidence, and Overall Satisfaction so that it can help increase the interest in returning from visitors to Lake Linow.

Keywords: price, tourism image, physical evidence, overall satisfaction, interest to visit again

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak objek wisata, salah satunya adalah Provinsi Sulawesi
Utara yang memiliki tempat wisata yang sedang tren dan ramai dikunjungi dengan keindahan alamnya. Kota
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Tomohon atau yang dikenal dengan Kota Bunga adalah Kota yang mempunyai banyak tepat wisata, salah satunya
adalah Danau Linow. Danau Linow yang terletak di Desa Lahendong, Kecamatan Tomohon Selatan, Kota
Tomohon, Sulawesi Utara adalah danau yang bisa dikatakan unik karena air danau bisa berubah-ubah warna dan
dengan pemandangan alam yang cantik dan menarik serta udara yang sejuk dan nyaman. Selain itu, Danau Linow
juga terdapat banyak fasilitas-fasilitas pendukung seperti cafe dan gazebo yang membuat para wisatawan merasa
betah dan ingin berkunjung kembali.

Adapun faktor-faktor yang akan di teliti dalam penelitian ini terkait minat berkunjung kembali wisatawan
pada objek wisata danau linow adalah Harga, Citra Wisata, Physical Evindence (Bukti Fisik), dan Overall
Satisfaction (Kepuasan Secara Keseluruhan). Engel (2016:12) mendefinisikan harga sebagai sejumlah uang
(ditambah beberapa produk) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan
pelayanannya. Harga merupakan strategi yang tepat bagi perusahaan agar dapat menarik perhatian konsumen
dalam menentukan minat berkunjung kembali. Adapun penetapan harga tiket masuk di Danau Linow pun
tergolong mahal untuk beberapa pengunjung dimana untuk tiket masuk per orangnya seharga Rp 30.000, dan
untuk weekend harga tiket masuk bisa naik sampai dengan Rp 50.000 namun hal tersebut tidak mengurangi minat
dari para pengunjung untuk datang ke Danau Linow.

Menurut Foroudi et al. (2018), faktor utama dalam membangun suatu citra wisata adalah dengan
membangun suatu daerah wisata dengan ciri khas dari daerah tersebut. Citra suatu produk akan menghasilkan
daya tarik tersendiri, konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu merek akan lebih memungkinkan untuk
melakukan pembelian, maka dengan citra wisata yang baik akan menumbuhkan minat konsumen yang akan
menjadikan konsumen tertarik untuk berkunjung kembali. Danau Linow yang semakin mengembangkan potensi
sebagai kekayaan alam dan juga merupakan daya tarik wisata memiliki karakter yang tersendiri, Dimana danau
juga ini merupakan suatu tempat dimana menjadi suatu perpaduan antar tersedianya air dan dengan keindahan
alam menjadi satu bentuk yang indah dan menarik serta memiliki nuansa alami.

Faktor berikutnya adalah bukti fisik. Bukti fisik adalah lingkungan fisik dimana jasa disampaikan serta
dimana perusahaan dan konsumennya berinteraksi dan setiap komponen tangible memfasilitasi penampilan atau
komunikasi jasa tersebut. Kotler dan Armstrong (2012) mengungkapkan bahwa bukti fisik merupakan sarana
fisik, lingkungan terjadinya penyampaian jasa, antara produsen dan konsumen berinteraksi dan setiap komponen
lainnya yang memfasilitasi penampilan jasa yang ditawarkan. Topografi Kota Tomohon yang diapit dua gunung
yakni Gunung Lokon dan Gunung Mahawu membuat kawasan ini terasa begitu sejuk. Alamnya yang indah
dengan sajian utama panorama pegunungan dan perbukitan. Di danau ini bisa melihat warna air yang dapat
berubah-ubah warna menjadi hijau, biru dan kuning kecoklatan. Perubahan terjadi karena unsur belerang yang
tertimbun di dalam danau serta pembiasan dan pantulan sinar matahari yang menyebabkan warna air di Danau
Linow bisa berubah.

Kepuasan (satisfaction) menurut Kotler dan Keller (2012) adalah perasaan kecewa ataupun senang yang
dirasakan seseorang, yang timbul akibat membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk terhadap ekspektasi
pembeli. Adapun terkait dengan kepuasan yang dirasakan oleh pengunjung Danau Linow selain dimanjakan
dengan pemandangan yang indah, pengunjung juga dibuat puas dengan berbagai kuliner yang disediakan oleh
pihak Danau Linow sehingga dalam berkunjung di Danau Linow pengunjung tidak hanya dipuaskan dengan
pemandangan yang ada namun juga wisata kuliner yang disediakan. Minat berkunjung kembali merupakan suatu
bentuk kepuasan yang kemudian akan mendorong kunjungan selanjutnya, yang kemudian akan membentuk rasa
loyalitas terhadap diri konsumen. Pelanggan atau konsumen yang puas akan melakukan kunjungan ulang pada
waktu yang akan datang dan memberitahukan kepada orang lain atas jasa yang dirasakan (Fornell, 1992).

Permasalahan yang di temukan adalah pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah pengunjung secara
drastis, hal ini tentunya di sebabkan karena adanya pandemic covid-19 yang mengakibatkan tempat wisata Danau
Linow harus tutup sementara, namun hal tersebut berangsur baik di tahun 2021 karena adanya penetapan protokol
kesehatan, Danau Linow pun mulai dibuka kembali dan pengunjung mulai berkunjung kembali, namun dapat
dilihat bahwa peningkatan pengunjung tidak sebaik pada tahun 2018-2019. Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Harga, Citra
Wisata Physical Evidence dan Overall Satisfaction Terhadap Minat Berkunjung Kembali Wisatawan Pada Objek
Wisata Danau Linow Di Kota Tomohon”.

Tujuan Penelitian
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1. Untuk mengetahui pengaruh faktor harga, citra wisata, physical evindence (bukti fisik) dan overall satisfaction
(kepuasan secara keseluruhan) terhadap minat berkunjung kembali wisatawan pada objek wisata Danau
Linow.

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor harga terhadap minat berkunjung kembali wisatawan pada objek wisata
Danau Linow.

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor citra wisata terhadap minat berkunjung kembali wisatawan pada objek
wisata Danau Linow.

4. Untuk mengetahui pengaruh faktor physical evindence (bukti fisik) terhadap minat berkunjung kembali
wisatawan pada objek wisata Danau Linow.

5. Untuk mengetahui pengaruh overall satisfaction (kepuasan secara keseluruhan) terhadap minat berkunjung
kembali wisatawan pada objek wisata Danau Linow.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Pemasaran

Alma (2015:130) menyatakan manajemen pemasaran adalah kegiatan mengalanisis, merencanakan,
mengimplementasikan, dan mengawas segala kegiatan guna memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungan
dengan pembeli sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Harga

Menurut Assauri (2014:223), harga merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang menghasilkan
penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya unsur biaya saja. Definisi harga menurut Kotler dan
Armstrong (2012:439) adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai
yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.

Citra Wisata
Jusmawati (2018:23) definisi citra wisata adalah persepsi rasional dan emosional terhadap suatu merek
tertentu.

Physical Evidence (Bukti Fisik)
Hurriyati (2015:12) mengungkapkan pengertian physical evidence (bukti fisik) merupakan suatu hal yang
turut mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan produk jasa yang di tawarkan.

Overall Satisfaction (Kepuasan Secara Keseluruhan)

Kepuasan wisatawan adalah evaluasi secara sadar atau penilaian yang menyangkut kinerja suatu produk
bagus atau tidak, dan apakah produk bersangkutan memiliki kecocokan dengan tujuan atau pemakaiannya
(Tjiptono, 2014:12).

Minat Berkunjung Kembali

Kesesuaian akan kebutuhan dan penawaran produk akan menimbulkan kepuasan kepada konsumen, oleh
karena itu akan menimbulkan minat beli ulang konsumen di waktu mendatang. Pelanggan atau konsumen yang
puas akan melakukan kunjungan ulang pada waktu yang akan datang dan memberitahukan kepada orang lain atas
jasa yang dirasakan Nuraeni (2014: 4). Menurut Huang (2015:78) Minat berkunjung kembali merupakan
kesediaan wisatawan untuk mengunjungi kembali destinasi yang sama.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Kewas, Lapian dan Rogi (2020) bertujuan untuk menganalisis pengaruh bauran pemasaran dan
manajemen hubungan pelanggan terhadap kepuasan wisatawan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1000
orang, dengan menggunakan teknik non probability sampling dan formula Slovin, sampel penelitian ini berjumlah
100 responden. Analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisienA determinan, uji F, dan uji t. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara simultan pengaruh bauran pemasaran dan manajemen hubungan pelanggan
berpengaruh terhadap kepuasan wisatwan, secara parsial pengaruh bauran pemasaran dan manajemen hubungan
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pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Berdasarkan uji koefisien korelasi
dan koefisien determinasi, diketahui pengaruh bauran pemasaran dan manajemen hubungan pelanggan memiliki
pengaruh sebesar 70,5% terhadap kepuasan wisatawan dan masuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat.

Penelitian Rompas, Saerang dan Tumewu (2019) bertujuan untuk mengetahui pengaruh destination image
dan customer experience terhadap niat berkunjung kembali ke Kai Santi Garden Woloan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dan menggunakan Regresi Linier Berganda. Populasi dari penelitian ini adalah orang-orang
yang pernah mengunjungi Taman Kai' Santi Woloan dengan jumlah sampel 100 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa citra destinasi dan pengalaman pelanggan secara simultan berpengaruh terhadap niat
berkunjung kembali sedangkan secara parsial citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung
kembali dan pengalaman pelanggan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali.

Penelitian Marpaung (2019) bertujuan untuk a) Menguji pengaruh langsung dari daya tarik wisata,
kualitas pelayanan, fasilitas wisata dan keselamatan wisatawan terhadap kepuasan wisatawan. b) Menguji
pengaruh langsung dari daya tarik wisata, kualitas pelayanan, fasilitas wisata, keselamatan wisatawan
dan kepuasan wisatawan (sebagai variabel interventing) terhadap minat kunjungan ulang. c) Menguji
pengaruh tidak langsung kepuasan wisatawan sebagai variabel interventing dari daya tarik wisata, kualitas
pelayanan, fasilitas wisata, keselamatan wisatawan terhadap minat kunjungan ulang wisatawan..Penelitian
dilakukan di Cibodas Kabupaten Cianjur TNGGP. Pangrango. Sampel responden berjumlah 100 orang.
Penentuan sample ditentukan dengan metode non probabilitas sampling dengan teknik purposive accidental
sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian - ini adalah metode regresi linier berganda dan
pengembangannya (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan a) Daya tarik wisata, kualitas pelayanan,
dan fasilitas wisata berpengaruh langsung dan signifikan baik terhadap kepuasan wisatawan maupun
terhadap minat kunjungan ulang; b) Keselamatan wisatawan tidak signifikan pengaruh langsungnya baik
terhadap kepuasan wisatawan maupun terhadap minat kunjungan ulang; c).Variabel interventing kepuasan
wisata berpengaruh secara tidak langsung dalam mendorong daya tarik wisata, kualitas pelayanan dan
fasilitas wisata terhadap minat kunjungan ulang; d). Daya tarik wisata memberikan pengaruh tidak langsung
dominan melalui variabel interventing kepuasan wisatawan terhadap minat kunjungan ulang.

Model Penelitian

4[ Harga (X1)

4[ Citra Wisata (X2)

’

Minat Berkunjung Kembali (Y) ]
Physical Evidence (Xs) y

Overall Satisfaction (Xa)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teori, 2021

Hipotesis

H1: Diduga Harga, Cirta Wisata, Physical Evindence (Bukti Fisik), dan Overall Satisfaction (Kepuasan Secara
Keseluruhan) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali Wisatawan.

H2: Diduga Harga berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali Wisatawan.

H3: Diduga Citra Wisata berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali
Wisatawan.

H4: Diduga Physical Evindence (Bukti Fisik) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Minat
Berkunjung Kembali Wisatawan.

H5: Diduga Overall Satisfaction (Kepuasan Secara Keseluruhan) berpengaruh secara parsial dan signifikan Minat
Berkunjung Kembali Wisatawan.

METODE PENELITIAN
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Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2017:112). Penelitian ini mencari pengaruh antara variabel bebas Harga, Citra
Wisata, Physical Evindence dan Overall Satisfaction (X), terhadap variabel terikat Minat Berkunjung Kembali

().

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung Danau Linow pada tahun 2021 yang berjumlah
32.477 Orang. Teknik sampling secara umum teknik sampling dibagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan
non-probability sampling. Pada probability sampling setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk menjadi anggota sampel, sedangkan pada non-probability sampling seluruh anggota populasi tidak
memiliki peluang yang sama untuk ditetapkan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2017:18). Teknik penentuan
sampel dengan kriteria perhitungan slovin. Sampel yang digunakan yaitu 100 orang.

Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang
diperoleh dalam bentuk angka atau numeric dan dapat dihitung dan diukur yang diperoleh dari objek penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
responden penelitian melalui wawancara atau kuesioner dilapangan. Teknik Pengambilan Data yang digunakan
yaitu Teknik Kuisioner, Teknik Observasi, dan Teknik Wawancara.

Metode Analisis
Metode yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda, dan dilengkapi pengujian hipotesis secara parsila dengan uji t, dan secara simultan dengan uji F.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Bertujuan untuk mengetahui setelah perlakuan akan berdistribusi normal atau tidak, distribusi normal
akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi data adalah normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya.

Uji Multikolinieritas

Menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi multikolinearitas) dengan melihat nilai VIF
pada output SPSS dimana jika nilai toleransi lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.00 maka antar
variabel bebas tidak mengandung atau memiliki gejala multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas dpata diketahui dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED
dengan residualnya SPRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot antara SPRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang tidak
diprediksi dan sumbu X adalah residual ( Y prediksi- Y sesungguhnya) yang telah di-stundentized.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh signifikan antara variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen).
Y =a+BiXo+ P2 Xo+ P Xs+PaXste

Keterangan :

Y = Minat Berkunjung Kembali

A = Nilai intercept/constant
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X1 = Variabel Harga

X2 = Variabel Citra Wisata

X3 = Variabel Physical Evidence (Bukti Fisik)

X = Variabel Overall Satisfaction (Kepuasan Secara Keseluruhan)
B1 B2 B3 Pa = Koefisien regresi variabel bebas

e = Standard error tingkat kesalahan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reabilitas

Korelasi dari masing-masing item terhadap jumlah total skor masing-masing pernyataan untuk variabel
X1, X2, X3, X4 dan Y, seluruhnya menghasilkan pearson correlation diatas 0,30 dengan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian maka keseluruhan item pernyataan variabel penelitian adalah valid. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki koefisien alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuisioner adalah reliabel. semua
pernyataan pada kuesioner dinilai reliabel karena Nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Item pada setiap
variabel > 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi klasik sebelumnya. Hal ini
dilakukan agar data sampel yang diolah dapat benar-benar mewakili populasi secara keseluruhan

Uji Normalitas

MNMormal " Mot of Regression Standardiceod Mosidual
Depeandant Varinble: Minat Berkurnjung HKemball
7o

Ega:i CamProb

-
=<

Obwmerved Cum Mrob

Gambar 2. Uji Normalitas Normal P-P Plot
(Sumber: Data Diolah 2021)

Gambar 2 memperlihatkan bahwa titik-titik variabel berada di sekitar garis Y=X atau menyebar di sekitar
garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, ini menunjukkan bahwa data telah terdistribusi
normal.

Uji Multikolineritas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolineritas

Variabel VIFE Tolerance Keterangan
Harga (X1) 1.801 0.555 Non multikolinieritas
Citra Wisata (X») 1.391 0.719 Non multikolinieritas
Physical Evidence (Xs) 2.122 0471 Non multikolinieritas
Overall Satisfaction (Xa) 1.080 0.918 Non multikolinieritas

Sumber: Data Diolah (2021)

Tabel 1 menunjukkan nilai VIF untuk seluruh variabel X kurang dari 10 (<10) dan nilai Tolerance untuk
seluruh variabel X lebih dari 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam
model penelitian ini.
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Uji Heterokedastisitas

Gambar 3 menunjukkan bahwa koefisien parameter untuk semua variabel independen yang digunakan
dalam penelitian tidak terjadi heterokedastisitas dilihat dari scatterplot yang menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu.

Hoamenpiot
Dependent Verisbie. Minst Barkunjung Kembat

Regreasion Studentined Residus

Regresaion Standardized Predicted Valus

Gambar 3. Grafik Scatterpot
(Sumber: Data Diolah,2021)

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2. Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.233 2.126
Harga 274 138 .259
Citra Wisata .043 126 .039
Physical Evidence 151 .156 137
Overall Satisfaction 136 .098 138

Sumber: Data Diolah, (2021)

Tabel 2 menunjukkan bahwa persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut:
Y =8.233 + 0,274X1 + 0,043X2 + 0,151X3 + 0,136 X4
1. Nilai constant sebesar 8.233 memberikan pengertian bahwa jika Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan
Overall Satisfaction tidak dilakukan atau sama dengan nol (0) maka besarnya Minat Berkunjung Kembali
adalah 82,33%.
2. Untuk Variabel Harga (X1) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila Harga (X1)
meningkat 1%, maka Minat Berkunjung Kembali (Y) akan meningkat sebesar 2,74%.
3. Untuk Citra Wisata (X2) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila Citra Wisata (X2)
meningkat 1%, maka Minat Berkunjung Kembali (Y) akan meningkat sebesar 0,43%.
4. Untuk Physical Evidence (X3) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila Physical
Evidence (X3) meningkat 1%, Minat Berkunjung Kembali (YY) akan meningkat sebesar 1,51%.
5. Untuk Overall Satisfaction (X4) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila Overall
Satisfaction (X4) meningkat 1%, Minat Berkunjung Kembali (Y) akan menurun sebesar 1,36%.

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .338° 114 077 1.57310
Sumber: Data Diolah, 2021

Tabel 3 menunjukkan hasil Koefisien Korelasi atau R sebesar 0.338 hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
antara Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction terhadap Minat Berkunjung Kembali
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mempunyai hubungan yang kuat yaitu sebesar 33,8%. Dapat diketahui juga hasil Koefisien Determinasi atau R
square(r2) adalah 0.114 yang menunjukkan bahwa 11,4% Minat Berkunjung Kembali dipengaruhi oleh Harga,
Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction sementara sisanya sebesar 88,6% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Tabel 4. Hasil Uji Simultan F

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.011 4 7.503 3.032 .021°

Residual 232.615 95 2.475

Total 262.626 99

Sumber: Data Diolah. 2021

Tabel 4 menunjukkan hasil uji simultan Hasil uji signifikansi F (sig. F) secara simultan dari variabel X1,
X2, X3, dan X4 terhadap Y yaitu Minat Berkunjung Kembali sebesar 0,021. Hal ini berarti koefisien variabel
X1, X2, X3, dan X4 Berpengaruh secara bersama-sama terhadap Y Minat Berkunjung Kembali, dimana dalam
nilai signifikan kurang dari 5% (< 0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis 1 (H5) yang menyatakan bahwa Diduga
Harga, Cirta Wisata, Physical Evindence (Bukti Fisik), dan Overall Satisfaction (Kepuasan Secara Keseluruhan)
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali Wisatawan, dapat diterima atau
terbukti.

Uji Parsial (t)
Tabel 5. Hasil Uji Parsial (t)

Model t Sig.
(Constant) 3.872 .000
Harga 1.991 .040
Citra Wisata 1.844 .002
Physical Evidence 1.967 .036
Overall Satisfaction 1.690 .024

Sumber: Data Diolah, 2021

Tabel 5 menunjukkan:

1. Nilai thitung untuk variabel Harga (X1) senilai 1.991 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,660 dengan tingkat
signifikan 0,040 < 0,05, sehingga Ho ditolak yang artinya Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat
Berkunjung Kembali (YY), dengan demikian Ha diterima.

2. Nilai thitung untuk variabel Citra Wisata (X2) sebesar 1.844 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,660 dengan
tingkat signifikan 0,002 < 0,05, sehingga Ho ditolak artinya Citra Wisata (X2) berpengaruh berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali (YY), dengan demikian Ha diterima.

3. Nilai thitung untuk variabel Physical Evidence (X3) sebesar 1.967 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,660
dengan tingkat signifikan 0,036 < 0,05 , sehingga Ho ditolak artinya Physical Evidence (X3) berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali (Y), dengan demikian Ha diterima.

4. Nilai thitung untuk variabel Overall Satisfaction (X4) sebesar 1.690 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1,660
dengan tingkat signifikan 0,024 < 0,05 , sehingga Ho ditolak artinya Overall Satisfaction (X4) berpengaruh
signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali (Y), dengan demikian Ha diterima.

Pembahasan
Pengaruh Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction terhadap Minat Berkunjung
Kembali

Berdasarkan pada hasil uji hipotesis serta hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa (H5) yang menyatakan bahwa variabel Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall
Satisfaction berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali secara simultan. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa model penelitian ini yaitu variabel Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction

1290 Jurnal EMBA
Vol. 11 No. 1 Maret 2023, Hal. 1283-1294




ISSN 2303-1174 O. Ambitan., S. L. H. V. J. Lapian., J. G. Poluan
memiliki hubungan yang cukup kuat, artinya Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction
serta variabel Minat Berkunjung Kembali memiliki keterkaitan yang kuat dan dapat dimanfaatkan dengan baik
untuk meningkatkan Minat Berkunjung Kembali secara signifikan. Implikasi dari penelitian ini yaitu model
penelitian ini dapat dijadikan variabel yang mempengaruhi atau alat pertimbangan pengambilan keputusan dari
variabel Minat Berkunjung Kembali khususnya pada Danau Linow yang berfokus pada Minat Berkunjung
Kembali. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumbel, Lapian dan Taroreh (2018)
yang menemukan bahwa kepuasan wisatawan merupakan factor penting pada suatu objek wisata. Selanjutnya
penelitian Tungga, Soegoto dan Poluan (2022) yang menemukan bahwa niat berkunjung sangat dipengaruhi oleh
destinasi wisatanya.

Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan sebelumnya ditemukan bahwa variabel Harga dalam
penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Harga merupakan strategi
yang tepat bagi perusahaan agar dapat menarik perhatian konsumen dalam menentukan Minat Berkunjung

Kembali. Variabel Harga (X) berpengaruh langsung dan signifikan terhadap variabel Minat Berkunjung Kembali
(Y). Hal tersebut berarti harga pada suatu perusahaan mampu membantu mendorong konsumen dalam melakukan
Minat Berkunjung Kembali. Engel (2004) mendefinisikan harga sebagai sejumlah uang (ditambah beberapa
produk) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya. Penelitian ini
pun di dukung dengan adanya penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Mulyati dan Afrinata (2018) yang
menunjukkan secara persial variabel harga, produk, promosi, lokasi dan bukti fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Sedangkan variabel proses berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap minat berkunjung kembali.

Pengaruh Citra Wisata Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan sebelumnya ditemukan bahwa variabel Citra Wisata dalam
penelitian ini memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Kesan positif
yang dibangun dari sebuah produk wisata dimata konsumen, baik konsumen tetap yang sering mengunjungi objek
wisata tersebut maupun calon konsumen yang berpotensi untuk mengunjungi objek wisata tersebut. Citra suatu
produk akan menghasilkan daya tarik tersendiri, konsumen yang memiliki citra positif terhadap suatu merek akan
lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian, maka dengan citra wisata yang baik akan menumbuhkan minat
konsumen yang akan menjadikan konsumen tertarik untuk berkunjung kembali. Hal inipun di dukung dengan
adanya penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Utami dan Ferdinand (2018) yaitu ada pengaruh yang signifikan
ikon daerah wisata dengan minat berkunjung kembali.

Pengaruh Physical Evidence Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan sebelumnya ditemukan bahwa variabel Physical Evidence
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Kotler dan Armstrong (2012)
mengungkapkan bahwa bukti fisik merupakan sarana fisik, lingkungan terjadinya penyampaian jasa, antara
produsen dan konsumen berinteraksi dan setiap komponen lainnya yang memfasilitasi penampilan jasa yang
ditawarkan. Irawan dan Faisal (2016) dalam penelitiannya mengungkap bahwa fasilitas/bukti fisik akan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli ulang konsumen. Hal ini pun di dukung dengan adanya
penelitian terdahulu yang di lakukan Soukotta, Talakua, dan Talakua (2019) yang menemukan bahwa faktor-
faktor marketing mix yang teridentifikasi terdapat pada objek wisata pantai Lubang Buaya negeri Morella adalah
produk, harga, lokasi, orang (tenaga kerja) dan bukti fisik (physical evidence) dengan Bukti fisik memberikan
pengaruh yang paling dominan terhadap minat berkunjung konsumen.

Pengaruh Overall Satisfaction Terhadap Minat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan sebelumnya ditemukan bahwa variabel Overall Satisfaction
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Hal ini mengartikan bahwa ada
beberapa indikator dari variabel Overall Satisfaction yang membuat konsumen kurang merasa puas sehingga
mempengaruhi mereka dalam membuat keputusan untuk berkunjung kembali, adapun indikator-indikator tersebut
adalah baik dari segi produk, pelayanan, ataupun perasaan dari pribadi konsumen. Sehingga pihak Danau Linow
perlu memberi perhatian lebih terhadap indikator-indikator dari Overall Satisfaction karena dengan
memperhatikan faktor tersebut dapat meningkatkan Minat Berkunjung Kembali dari konsumen Danau Linow.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan Marpaung (2019) yang menemukan bahwa kepuasan konsumen merupakan
factor yang mempengaruhi minat untuk berkunjung.

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
1. Harga, Citra Wisata, Physical Evidence, dan Overall Satisfaction secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berkunjung Kembali di Danau Linow.

2. Harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali di Danau Linow.

3. Citra Wisata secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali di Danau Linow.

4. Physical Evidence secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali di Danau Linow.

5. Overall Satisfaction secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali di Danau
Linow.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah

1. Harga terbukti memiliki pengaruh positif dengan minat berkunjung kembali sehingga pihak Manajemen Objek
Wisata Danau Linow sebaiknya mempertahankan harga tiket masuk dan harga makanan. Citra Wisata, terbukti
memiliki pengaruh positif dengan minat berkunjung kembali sehingga pihak Manajemen Objek Wisata Danau
Linow sebaiknya tetap mempertahankan dan mengembangkan citra wisata sehingga dapat membantu
meningkatkan minat berkunjung kembali dari pengunjung Danau Linow. Physical Evidence terbukti memiliki
pengaruh positif dengan minat berkunjung kembali sehingga pihak Manajemen Objek Wisata Danau Linow
sebaiknya mempertahankan, merawat dan semakin mengembangkan fasilitas-fasilitas yang ada. Overall
Satisfaction yaitu, terpenuhinya harapan pelanggan setelah membeli produk terbukti memiliki pengaruh positif
dengan minat berkunjung kembali sehingga pihak Manajemen Objek Wisata Danau Linow sebaiknya melihat
masukan dan saran yang diberikan oleh Wisatawan agar menjadi bahan evaluasi bagi pihak Manajemen Objek
Wisata Danau Linow untuk meningkatkan Minat Berkunjung Kembali.

2. Peneliti Selanjutnya diharapkan yang akan dilakukan selanjutnya supaya dapat memperluas penelitian dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali yang belum
diteliti.
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